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ABSTRAK

Penelitian tentang vacuum frying ini bertujuan untuk mendapatkan kinerja mesin
vacuum frying dapat menghasilkan produk keripik buah sesuai standard dipasaran. Penelitian
ini juga di latar belakangi kebutuhan para petani buah yang mempunyai hasil panen buah
yang berlimpah pada musim tertentu tetapi usia simpan hasil panen yang pendek. Salah satu
cara mengolah hasil panen buah tersebut adalah dengan dijadikan produk keripik
buah.Pengolahan keripik dengan mesin vacuum frying yang beredar di pasaran menggunakan
sistem jetpump dengan daya motor penggerak berkisar antara 559,2-745.6 Watt.

Oleh karena itu pada penelitian sebelumnya . saudara Langen Cahyo R dan Ahmad
Jafar Shadiq mendesain ulang rancang bangun vacuum frying sistem torak dengan daya
motor penggerak 370 Watt. Hasil pengujian mesin prototypenya memiliki kekurangan pada
tekanan vakum yang dihasilkan oleh pompa vakum sistem torak. Tekanan pengujian yang
dihasilkan adalah -40 cmHg dan hasil produk keripik buah nanas yang dihasilkan masih
belum memenuhi standard di pasaran.

Perencanaan Ulang pompa vakum sistem torak ini bertujuan guna mengatasi
kekurangan penelitian sebelumnya. Pompa vakum yang awal mulanya menggunakan
Kompresor AC mobil diganti dengan kompresor udara IMOLA 75 Setelah pembaruan pompa
vakum dilakukan . didapatkan tekanan maksimal -70 cmHg yang dijadikan untuk tekanan
pengujian mekanisme vacuum frying sistem torak. Pengujian dilakukan dengan variasi bahan
yaitu buah nanas dan salak. Bahan digoreng dengan variasi temperature 80 °C, 90 °C dan 100
°C dengan perbedaan lubang output 6.35mm dan 15.87mm. Waktu lama penggorengan tiap
variasi vaitu 50 menit.

Hasil pengujian terbaik pada keripik buah nanas dicapai dengan temperatur 90 °C
saluran out 15.87mm dubuktikan hasil pengujian kadar air sebesar 3.48%. Hasil ini sesuai
standard SNI vaitu kadar air keripik buah nanas maksimal adalah 5%.Hasil terbaik pada
keripik buah salak dicapai dengan suhu 100 °C dengan saluran out 6,35 mm dibuktikan
dengan hasil uji kadar air yaitu sebesar 2.20%. Hasil ini diatas standard pasaran yaitu 3.75%.
Kata kunci : Pompa vakum, .Torak ., Penggorengan Vakum

L PENDAHULUAN

Indonesia merupakan Negara
berkembang yang salah satu pertumbuhan
ckonominya adalah Usalg Mikro Kecil dan
Menengah (UMKM). Kegiatan UMKM
meliputi berbagai kegiatan ekonomi, namun
sebagian besar bergerak disektor

pertanian[1]. Oleh karena itu, kreativitas
diperlukan untuk peningkatan perkembangan
perekonomian dengan menciptakan inovasi
baru guna meningkatkan UMKM utamanya
sektor pertanian.

Hasil buah sebagian besar hanya bisa
dinikmati secara musiman. Saat musim




Publikasi Online Mahasiswa Telmik Mesin UNTAG Surabaya — V'ol. I No. 2 (2018)

panen buah tertentu akan melimpah.
Walaupun hasil buah melimpah tetapi usia
simpan tidak bertahan lama sehingga petani-
petani harus segera menjual hasil panennya.
Masalah ini merupakan salah satu hal yang
menyebabkan harga jual buah rendah.
Pengolahan diperlukan agar usia simpan
lebih lama. Pengolahan buah-buahan salah
satunya dijadikan kripik. Seiring
meningkatnya usia simpan, harga jual juga
akan meningkat.

Pengolahan kripik buah kini tak lagi
digoreng secara manual pada wajan terbuka,
tetapi menggunakan penggorengan vakum
(vacuum frying). Hasil olahan yang
dihasilkan tidak mengalami kegosongan,
schingga tampilan lebih menarik. Namun
mesin ini digunakan oleh industri rumahan
kalangan menengah.

Kevakuman penggorengan yvang ada
di pasaran dilakukan menggunakan jet pump
dengan  sistem  venturi. Mesin  ini
memerlukan penggerak motor dengan daya
besar. Pada pasaran penggorengan vakum
kapasitas 3 kg memerlukan daya 0.75 HP =
559.2 watt dan kapasitas 5 kg memerlukan
daya 0,75 — 1 HP = 559.2 — 745.6 watt [2].
Kapasitas daya terscbut terlalu besar untuk
rumah-rumah petani buah terutama daerah
terpencil. Kapasitas daya rumah rata-rata
sckitar 1300 watt, sedangkan rumah petani
daerah terpencil 900 watt bahkan ada yang
450 watt. Dengan daya tersebut sulit bagi
petani menggunakan penggorengan vakum.

Maka diperlukan inovasi
penggorengan vakum dengan daya kecil.
Pada penelitian sebelumnya saudara [3]
Langen Cahyo R dan Ahmad Jafar Shadiq
memperbaiki kekurangan dari rancangan
prototype sebelumnya. Pada hasil pengujian
sebelumnya tekanan vakum yang diperoleh
hanya mencapai -40 cmHg dan belum
mencapai tekanan standard mesin
penggorengan vakum di pasaran yaitu
mencapai -65 cmHg sampai -76 cmHg.
Maka pada penelitian kali ini penulis akan
memperbaiki kekurangan dari penelitian
sebelumnya dengan meningkatkan tekanan
vakum dari kompresor agar dapat mencapai
tekanan  standard di  pasaran  serta

mendapatkan produk (kripik) sesuai standard
di pasaran,

II. PROSEDUR EKSPERIMEN

A) Perbandingan Alat Dipasaran Dengan
Alat Penelitian Sebelumnya

Pada mesin penggorengan yang ada
di pasaran pemvakuman ruang penggorengan
dilakukan dengan sistem water jet. Prisip
kerja kevakuman seperti pada sistem venturi.
Air yang dipompa menyebabkan terjadinya
kevakuman pada saluran ke tabung
penggorengan  dan  menghisap udara
didalamnya. Penggerak pompa water jet
berupa motor listrik yang besar daya
bervariasi sesuai kapasitas tampung bahan
pada tabung penggorengan.

Dari literatur website wiratech, alat
penggorengan vakum yang dipasarkan ada
empat jenis kapasitas tampung bahan dan
memiliki daya motor berbeda. Kapasitas 1.5
kg memerlukan daya 200 watt, kapasitas 3.5
kg memerlukan daya 0,75 HP = 559,3 watt,
kapasitas 5 kg memerlukan daya 0,75 — 1 HP
= 5593 — 745.7 watt. dan kapasitas 10 kg
memerlukan daya 2.5 HP = 1864.25 watt|2]

Pada wcbsitc Maksindo juga ada
empat tipe alat penggorengan vakum,
kapasitas 1.5 kg memerlukan daya 300 watt,
kapasitas 3.5 kg memerlukan daya 1000
watt, kapasitas 5 kg memerlukan daya 1000
watt dan kapasitas 10 kg memerlukan daya
2100 watt. Dari kedua penjelasan
sebelumnya dapat diketahui bahwa semakin
besar kapasitas tampung bahan memerlukan
daya penggerak semakin besar pula. Selain
itu pada website Maksindo tebal plat
penggorengan vakum yang digunakan adalah
2 mm|[7].

Pada penelitian sebelumnya mesin
vacuum frying menggunakan kompressor
AC mobil untuk melakukan kevakuman di
dalam tabung penggorengan. Kompresor
terscbut menggunakan motor penggerak
dengan kapasitas daya 370 Watt.

Prinsip kerja dari mekanisme ini
dimana ruang penggorengan prinsip kerja
dari  mekanisme ini dimana ruang
penggorengan dipanaskan dengan media
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kompor gas manual sampai fluida mendidih
sesuai  temperature yang  diharapkan,
kemudian dinyalakan motor lisrik sebagai
penggerak wutama penghisap uap jenis
kompresor, lalu uap minyak panas dari
tabung frying diisap dengan penghisap uap
sistem torak schingga uap vang ada di dalam
tabung frying berkurang lalu dimasukkan
bahan baku sesuai variasi kapasitas yang
diberikan kedalam tabung frying. Dengan
melihat tekanan dan temperatur serta
pengaruh waktu sesuai kapasitas bahan baku
vang diberikan maka diperoleh data
pengujian dari rancangan bangun vacuum
frying|3].

B) Kondisi Alat Sebelum Perbaikan

Pada penclitian  scbelumnya
prototype mesin penggorengan  vakum
menggunakan kompresor AC mobil yang
pada sisi isapnya suction digunakan untuk
memvakumkan tabung  penggorengan
vakum. Kompresor AC mobil tersebut
digerakkan oleh motor 1 phase dengan daya
370 W dan putaran motor 2800 rpm.
Perbandingan pulley vang digunakan adalah
1 :3. Tekanan vakum maksimal yang
dihasilkan adalah -40 cmHg. Hal ini
disebabkan oleh katup isap yang tidak bisa
lagi bekerja dengan baik pada tckanan
vakum -40 cmHg Tekanan tersebut belum
bisa menurunkan titik didih minyak dan

menyerap kadar air iada buah.

Gambar 1 Kompresor AC penelitian
sebelumnya
C) Pembaruan Pompa Vakum Sistem Torak
Pada Mesin Vakum Frying
Pembaruan pompa vakum sistem
torak diambil dari kekurangan penelitian

sebelumnya. Pembaruan pompa vakum

dilakukan agar memperoleh kinerja mesin
yvang baik dan dapat menghasilkan produk
sesuai snard di pasaran. i

Gambar 2 Pompa Vakum Sistem Torak yang
digunanan

Gambar 3 Rancangan Mekanisme
Tabung Penggorengan
Separator
Pompa Vakum sistem torak
Motor Listrik
Kerangka
Kontrol Panel
Kompor Gas

1 @i i LB =

D) Pengujian Awal Mckanisme
Pengujian awal mekanisme dilakukan
untuk mengetahui performasi mekanisme

penggorengan vakum  berjalan normal
sebelum  dilakukan pengujian  variasi.
Langkah pengujian awal dengan
menjalankan  komponen seperti  proses
penggorengan tetapi bahan tidak

dimasukkan. Pengamatan dilakukan pada
dan temperatur apakah bekerja secara normal
serta bisa mencapai nilai yang diharapkan.

Saat pengujian awal jika telah
mencapai tekanan dan temperatur yang
diharapkan maka berlanjut ke tahap
berikutnya. Jika hasil pengujian tidak sesuai
maka kembali ke tahap perancangan
mekanisme untuk memperbaiki kekurangan
pada mekanisme tersebut.
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Pengujian pada tahap ini ada pada
hasil penggorengan bahan. Dalam pengujian
penggorengan bahan diberi beberapa variasi
pengujian yaitu variasi temperature, variasi
bahan yang digoreng, variasi lubang output
uap dari dalam tabung. Dengan beberapa
variasi yvang diberikan dicari  hasil
penggorengan terbaik.

IIL HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Prototype Pembaruan Pompa Vakum sistem
torak

Pembaruan pompa vakum sistem
torak diambil dari kekurangan penelitian
sebelumnya. Pembaruan pompa vakum
dilakukan agar memperoleh kinerja mesin
yvang baik dan dapat menghasilkan produk
sesuai standard di pasaran.

Pada penelitian kali ini,
vakum menggunakan kompresor
IMOLA 75. Dengan spesifikasi :

pompa
udara

s .

- - %
T e AN COMPRESSONS

LAKONI - Air Compressor 0,75 HP - IMOLA 75

Gambar 4 Kompresor imola 75
Sumber http://www.omjoni.com/pompa-
angin-kompresor-lakoni-imola-75-atau-

kompresor-imola-75-lakoni-

22717761679.html
+ Model :GL 75
¢ Tangki (L) (10
¢ Tckanan (bar) 8
+ Teckanan (psi) (115
+ Kecepatan (rpm) : 2800
¢ Diameter piston (mm)  : 42
¢ Perjalanan piston (mm) : 32
4+ Peclumasan : Minyak
+ Daya (hp) 10,75

Gambar 5 Kompresor yang telah di
modifikasi
Dilakukan beberapa modifikasi pada
kompresor yaitu penambahan dudukan untuk
bearing dan perbaikan pada katup isap dan
buang agar tidak ada celah kebocoran saat

proses pemvakuman. Tekanan vakum
maksimal yang dapat dihasilkan adalah -70
cmHg.

B. Perhitungan Awal
e Volume Tabung = x r% x t

=3,14 x 200%2mm x 620
=77.872.000 mm?3
=77,872 liter

¢ Data Motor Penggerak :

n (rpm) = 2800 rpm
Daya = 370 Watt
e Data Transmisi penggerak :

Perbandingan pulley : 0 30mm (motor) :

0140mm

(pompa vakum)

Perhitungan Rpm pompa :2800/np = 140/50
np = 1000 rpm

¢ Data Pompa Vakum :

Diameter Silinder Torak (D) = 42 mm
Panjang Langkah (Stroke) (S) = 32 mm

o Volume Torak silinder (Vs)= G) D*x S

(E) 42°mm x 32 mm

44.334,15 mm?3
4433 x107°m?3
¢ Jumlah aliran Per menit (Q) = Vyx n,

4,433x1075 x 1000 rpm

3
m
0,0443™°/ .
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Dari perhitungan di atas dapat
diketahui jumlah volume aliran udara yang 0
dapat dipompa melalui torak adalah 0,0443
meter kubik per menit.

e Perhitungan titlkk didih air akibat
penurunan tekanan vakum -70 cmHg

» Metode Clasius-Clapeyrion Equation

tn(M) =Mﬂ(i_i)
PoapTs R \nn 1
Diketahui :

T,=100°C =373,15K

Hnanas saluranout |

163
20428 gt

K adar Aidn (o)

T2= ?
PoapTy = 760 mmHg (abs) % 0 10
PoapT> = 760 — 700 =60 mmHg (abs)
o kI Ji St {"Q
AH,,, = 40,65 — = 40650 —
I mol mol
R=8314 ﬁ (konstanta gas idecal) ~ Gambar 6 Grafik Temperatur dan Prosentasc
Perhitungan : ' Kadar Air Nanas Setelah Digoreng pada
PoapTi\ _ AHpap (1 1 Perbedaan Saluran Output untuk Waktu
L PoapTz) R (T_z __E) Penggorengan yang Sama (50 menit)
; (? o Hg) 06501 ( T ) Gambar 7 Foto Hasil Penggorengan Vakum
i r— 83145— _\T, 37315K Buah Nanas
o T(°C) Output1 Ouput 2
25389 = 4889 K (= 0,002679 K~) T
2 -
4889 K %
2,5389 = — 13,09
2
4889 K
15,6289 =
2
7= 4889 K
27 15,6289

T, =312,81 K = 39,66°C
Berdasarkan perhitungan titik didih
air metode Clasius Clapeyrion Equation |,
maka didapatkan titik didih air akibat
penurunan tekanan sebesar -700 mmHg yaitu
39.66°C . Dengan tekanan vakum tersebut
dapat menurunkan titik didih air sebesar
60%.
C. Analisa Data Hasil Perbandingan Saluran
out
e Grafik Temperature dan kadar air 100°C
keripik buah nanas dengan perbedaan
saluran out

Hasil uji kadar air buah nanas dengan
pebedaan saluran out. Bahan uji dengan

]
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saluran out 1 (15.87 mm) dengan suhu 80°C
adalah 5.44%, 90°C adalah 3.48%. dan 100
°C adalah 2.04%. Untuk hasil uji pada
saluran out 2 (6.35 mm) dengan suhu 80°C
adalah 7.90%, 90°C adalah 2.63%, dan
100°C adalah 2.19%

Dari dua variasi lubang out yang
berbeda dapat dilihat hasil pengujian yang
tidak stabil pada suhu 90°C. Hal ini bisa
disebabkan oleh tebal irisan yang tidak
seragam. Hasil uji kadar air Keripik nanas
yang sesuai dengan kripik yang beredar di
pasaran adalah pada suhu 90°C dengan
saluran out 1. Hasil uji kadar air kripik nanas
yang sesuai SNI diperoleh pada temperature
90°C dengan saluran out 1 dan waktu
kematangan 50 menit. Untuk hasil pengujian
dengan suhu 80°C dengan saluran out 1 dan
2 masih belum memenuhi standard SNI yaitu
kadar air maksimal sebesar 5%. Untuk hasil
pengujian  dengan suhu 100°C dengan
saluran out 1 dan 2, hasil uji kadar air sudah
memenuhi standar SNI.

e Grafik Temperature dan kadar air buah
salak dengan perbedaan saluran out

1

—
T

—
=1

saluran out 1

Kadar a@ir (28)

B saluran out 2

80 0 10
suh[ ()

Gambar 8 Grafik Temperatur dan Prosentase
Kadar Air Salak Setelah Digoreng pada
Perbedaan Output untuk Waktu
Penggorengan yang Sama (50 menit)

Gambar 9 Foto Hasil Penggorengan Vakum
Buah Nanas

T(°C) Output 1

Ouput 2

90°C

100°C 1

[P P

Hasil pengujian kadar air Kkripik
salak. Hasil pengujian dengan saluran out 1
(15.87mm) dengan suhu 80°C adalah 7.90%.
90°C adalah 7.19%, dan 100°C adalah
3.06%. Untuk hasil uji dengan saluran out 2
(6.35mm) dengan suhu 80°C adalah 12.25%.,
90°C adalah 7.92%. dan 100°C adalah 2.20
% .

Dapat diamati dari hasil pengujian
dua lubang saluran out yang berbeda pada
suhu 100°C tidak stabil. Hal ini bisa
disebabkan oleh tebal irisan bauh yang tidak
biasa seragam. Hasil terbaik yang sesuai
pasaran diperoleh pada suhu 100°C dengan
saluran out 2 (6.35mm). Dilihat dari segi
warna dan kerenyahan sesuai. Pada suhu
100°C dengan saluran out 1 (15.87mm) hasil
pengujian kadar air sesuai dengan pasaran.
Hasil pengujian pada suhu 80°C dengan
saluran out | dan 2 belum sesuai dengan
keripik salak yang beredar di pasaran. Hasil
pengujian pada suhu 90°C dengan saluran
out 1 dan 2 masih kurang sesuai dengan
kripik yang beredar di pasaran.

Hasil pengamatan didapatkan bahwa
semakin tinggi suhu penggorengan maka
semakin rendah kadar air kripik hasil

6
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penggorengan dengan waktu kematangan
yang sama. Dilihat dari trendline hasil uji,
prosentase hasil kadar air, saluran out 1
(15.87 mm) lebih kecil dibandingkan saluran
out 2 (6.35 mm). Dari keenam pengujian
didapatkan hasil yang memenuhi standard
SNI adalah pada kripik nanas dengan suhu
penggorengan 90°C dan tekanan -70 cmHg
dengan waktu kematangan 50 menit
menggunakan saluran out 1 (15.87mm).

IV. KESIMPULAN

Dari data dan analisa penelitian dapat
disimpulkan :

1. Mesin vakum frying ini mampu

mencapai tekanan vakum sampai -70
cmHg dengan menggunakan pompa
vakum sistem torak dengan daya
penggerak 370 W,

2. Buah dengan kadar air yang berbeda
mempunyai waktu kematangan dan suhu
vang berbeda untuk mendapatkan hasil
produk keripik sesuai pasaran.

3. Buah nanas yang mempunyai kadar air
lebih tinggi dari pada buah salak
membutuhkan suhu yvang lebih rendah
untuk mendapatkan hasil produk sesuai
pasaran.

4. Temperature dan waktu yang ideal untuk
menggoreng buah nanas adalah pada
suhu 90 °C dan waktu kematangan 50
menit dengan saluran out 1 (15,87 mm)
dibuktikan dengan hasil uji kadar air
vaitu secbesar 3.48% Nilai ini di atas
standard SNI yaitu 5% .warna normal
kuning keemasan dan kerenyahan sesuai.

5. Temperature dan waktu yang ideal untuk
menggoreng buah salak adalah pada suhu
100 °C dan waktu kematangan 50 menit
dengan saluran out (6.35 mm) dibuktikan
dengan hasil uji kadar air yaitu scbesar
2.20%. Nilai ini diatas standard pasaran
vaitu sebesar 3.75%. warna normal
kuning pucat dan kerenyahan sesuai.

6. Prosentase kadar air buah yang tinggi
berpengaruh pada penurunan temperature
dan penurunan tekanan vakum pada
mesin saat proscs awal penggorengan
buah berlangsung.
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